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Abstrak

Latar Belakang: Pasien yang dirawat di ICU umumnya mengalami keterbatasan
mobilitas akibat kondisi kritis atau intervensi medis yang membatasi aktivitas fisik.
Keterbatasan ini dapat menyebabkan komplikasi seperti dekubitus, penurunan
fungsi paru, dan atrofi otot. Intervensi pengaturan posisi tidur yang tepat dan
mobilisasi progresif sangat penting untuk mencegah komplikasi tersebut serta
mempercepat pemulihan pasien.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh posisi tidur dan
mobilisasi progresif terhadap risiko dekubitus pada pasien dengan keterbatasan
mobilitas di ruang ICU Rs Bhayangkara Bondowoso

Metode : Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental design dengan
metode one group pre-test dan post-test pada 30 pasien yang dipilih dengan teknik
total sampling. Risiko dekubitus diukur menggunakan Skala Braden sebelum dan
sesduah intervensi menggunakan uji Wilcoxon. Pasien yang menjadi subjek dalam
penelitian ini adalah individu yang baru masuk atau sedang menjalani perawatan di
ruang ICU dengan kondisi tirah baring dalam durasi yang cukup lama, namun pada
saat awal masuk ruang perawatan belum menunjukkan tanda-tanda adanya luka
tekan atau ulkus decubitus.

Hasil : Sebelum intervensi 14 pasien (46,7%) berisiko tinggi, 10 pasien (33,3%)
risiko sedang, dan 6 pasien (20%) risiko rendah. Setelah intervensi, risiko tinggi
menurun menjadi menjadi 6 pasien (20%), risiko sedang meningkat 12 orang
(40%), dan risiko rendah meningkat menjadi 12 orang (40%). Uji statistik
menunjukkan nilai p = 0,001 (p < 0,05), menandakan pengaruh signifikan antara
intervensi posisi tidur dan mobilisasi progresif terhadap penurunan risiko dekubitus
pada pasien dengan keterbatasan mobilitas di ruang ICU RS. Bhayangkara
Bondowoso.

Kesimpulan : Posisi tidur yang tepat dan mobilisasi progresif terbukti efektif
menurunkan risiko dekubitus serta membantu mencegah komplikasi akibat
mobilisasi.

Kata Kunci: ketebatasan mobilitas, mobilisasi progresif, RS. Bhayangkara
Bondowoso, pasien ICU, posisi tidur.



